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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pemilihan Umum merupakan   pesta demokrasi yang dijadikan 

sebagai salah satu pilar utama dari akumulasi hak dan suara rakyat. 

Pemilihan umum adalah menciptakan konsep dari demokrasi prosedural, 

serta cara.
1
 Ungkapan Pemilu adalah pesta rakyat juga didukung dengan 

pernyataan dari Kwik Kian G bahwa Pemilu adalah sarana demokrasi 

yang intinya untuk menyelenggarakan negara oleh, dari, dan untuk 

rakyat.
2
 

  Sebagaimana yang termaktub dalam Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan Pemilihan umum yang dijalankan di 

Indonesia bertujuan untuk menentukan wakil rakyat dalam menduduki 

jabatan tertentu, baik Presiden dan Wakil Presiden, Anggota DPR, DPD, 

DPRD Provinsi, DPRD Kabupaten, dan DPRD Kota. Pemilihan Kepala 

Daerah atau biasa dikenal dengan Pemilihan merupakan bentuk praktik 

demokrasi langsung di level Pemerintahan Daerah Provinsi dan 

Kabupaten Kota. Dalam pelaksanaan demokrasi tersebut terdapat 

                                                     
1
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berbagai aspek yang harus diperhatikan yaitu aspek kompetisi antar 

kandidat, partisipasi dan kebebasan (liberalisasi). Aspek kompetisi 

berkaitan dengan cara ataupun strategi yang digunakan untuk menjadikan 

kandidat sebagai calon kepala daerah.
3
 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Pemilihan 

Gubernur, Bupati, dan Wali Kota merupakan dasar pelaksanaan Pemilihan 

Kepala Daerah. Seiring berjalannya waktu, maraknya penyelenggaraan 

Pemilihan di berbagai daerah, Pemerintah berkali-kali membuat 

pembaharuan Undang-Undang, sampai pada Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2020 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2020 Pemilihan Gubernur, Bupati, Dan Wali 

Kota. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 ini juga menjadi dasar 

penyelenggaraan Pemilihan di masa Pandemi. Pemilihan serentak tahun 

2020 diikuti oleh 270 daerah untuk memilih Kepala Daerah yang 

merupakan hasil Pemilihan pada Desember 2015. Terdapat 9 Provinsi, 

224 Kabupaten, dan 37 Kota.
4
  

Pemilihan serentak tahun 2020 merupakan hal yang berbeda 

dengan Pemilihan sebelumya. Penyelenggaraan Pemilihan Tahun 2020 

                                                     
3
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berjalan beriringan dengan Pandemi Covid-19 yakni virus yang 

mendunia, yang bermula dari Kota Wuhan tepatya di Tiongkok China. 

Pelaksanaan Pemilihan yang bermula pada tanggal 23 September 2020 

mengalami pemunduran waktu dan penjadwalan ulang menjadi 09 

Desember 2020. Presiden Republik Indonesia Joko Widodo bahkan telah 

menandatangani Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

(Perppu) Nomor 2 Tahun 2020 tentang pemilihan Gubernur, Bupati, dan 

Wali Kota. Pelaksanaan Tugas Direktur Jenderal Politik Kementerian 

Dalam Negeri, Bahtiar menjelaskan, Perppu ini akan menjadi payung 

hukum penundaan Pemilihan serentak dari September ke Desember 

karena wabah Corona .
5
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari badan Kesehatan Dunia 

(WHO) secara resmi mendeklarasikan virus Corona (Covid-19) menjadi 

pandemi pada tanggal 9 Maret 2020, yang artinya telah menyebar secara 

luas di dunia.
6
 Hal ini dibuktikan dengan melonjaknya kasus Covid-19 

diseluruh dunia mencapai 110.034 kasus, dengan penderita paling banyak 

berada di Wuhan China sebagai pusat penyebaran virus yang mencapai 

                                                     
5
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80.735 kasus.
7
 Begitu juga dengan total kasus Covid-19 di Indonesia terus 

mengalami pertambahan yang sempat menyentuh angka 3.000 dalam 

beberapa hari. Hingga 31 Agustus 2020, Jumlah kasus Covid-19 yang 

terkonfirmasi di Indonesia adalah sebanyak 174.796 sembuh sebanyak 

125.959 orang, dan kasus kematian sebanyak 7.417. Sehingga dengan 

pertambahan tersebut menempatkan Indonesia menjadi posisi pertama 

sebagai negara dengan angka kematian tertinggi di dunia.
8
  

Banyak sekali hal yang dirugikan akibat merebaknya pandemi 

Covid-19, baik pada sektor kesehatan, perekonomian, sosial, bahkan 

hingga mencakup perpolitikan di Indonesia. Penundaan pelaksanaan 

Pemilihan ditengah pandemi tercantum dalam  Perppu Pemilihan atas 

persetujuan bersama dengan Komisi Pemilihan Umum (KPU), 

Pemerintah, dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) yang kemudian 

disetujui dan ditandatangani oleh Presiden Republik Indonesia. Dalam 

Perppu tegas disebutkan bahwasannya penundaan pelaksanaan Pemilihan 

dijadwalkan ulang menjadi bulan Desember 2020, dan apabila tidak dapat 

dilaksanakan karena bencana nasional pandemi Covid-19 yang belum 

berakhir.  

                                                     
7
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Bahtiar sebagai Kepala Pusat Penerangan Kementrian Dalam 

Negeri mengatakan Perppu Nomor 2 Tahun 2020 menjadi landasan 

hukum  

Pemilihan 2020 yang dilaksanakan dalam keadaan memaksa akibat 

Covid-19. Beliau mengatakan : 

    Sebagaimana disebutkan dalam Perppu tepat pada pasal 201 A, 

Pemilihan akan ditunda pada Desember karena wabah Covid-19. Mulanya 

kan kalau mengikuti tahapan, pencoblosan dilakukan pada 23 September, 

dengan demikian mundur 3 (tiga) bulan dari jadwal. Titi Anggrainni 

sebagai Direktur Eksekutif Perludem mengatakan bahwa : 

    Ketika pemungutan suara digelar Desember 2020, maka KPU 

harus sudah mulai menyiapkan tahapan Pemilihan pada Juni. Akan ada 

irisan pelaksanaan tahapan dengan fase penanganan puncak pandemi dan 

masa pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang belum bisa 

dipastikan kapan akan berakhirnya.
9
 

    Pe rlaksanaan Pemilihan dite rngah Pande rmi terntur merme rrlurkan 

adanya du rkurngan dan ke rpaturhan dari se rlurrurh e rlerme rn, baik dari para 

pe rmangkur ke rperntingan maurpurn masyarakat. Ke rpaturhan dalam 

pe rlaksanaan protokol kerse rhatan merrurpakan salah satur urpaya dalam 

                                                     
9
 Kartika, M. (2020) Covid 19 Berlurm Rerda pada Dersermberr, Pemilihan 
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mermurturs rantai pernye rbaran Covid-19. Dalam pernye rlernggaraan Pemilihan 

diterngah pande rmi perrlur merrurmurskan be rrbagai formurlasi terknis yang 

se rjalan derngan hal terrse rburt yakni perrsiapan yang matang baik dari 

pe rnye rle rnggara, Partai Politik ataur Gaburngan Partai Politik akan te rtapi 

jurga bagi Pasangan Calon dan/atau r Tim Kampanye r se rrta masyarakat 

se rbagai pe rmilih dalam Permilihan.   

     Pe rmilih terntur purnya hak me rmperrolerh informasi dari Partai Politik 

ataur Gaburngan Partai Politik, Pasangan Calon dan/atau r Tim Kampanye r, 

baik berrurpa visi misi maurpurn program kerrja. Derngan de rmikian, 

kampanye r yang be rrbasis pada permbernturkan permilih yang ce rrdas haru rs 

dikerde rpankan. Se rdangkan, me rtoder kampanye r yang me rnitikberratkan pada 

pe rrtermuran dalam skala bersar yang be rrpoternsi me rnimburlkan kerrurmurnan 

massa, dilarang u rnturk dilaksanakan.  

Be rrdasar pada pasal 26 ayat 1 PKPUr 11 Tahurn 2020 bahan 

kampanye r be rrurpa pakaian, pernurturp ke rpala, alat makan/minurm, kalernderr, 

kartur nama, pin, alat turlis, payu rng dan/atau r stikerr. Karerna berrjalan 

diterngah Covid-19 maka te rrdapat berbe rrapa bahan tambahan dalam 

be rrkampanye r ke r masyarakat, Be rrdasarkan pasal 60 ayat 3 PKPUr 10 

Tahurn 2020 terrdapat berbe rrapa bahan tambahan kampanye r yaitur alat 

pe rlindurng diri yang te rrdiri atas : maskerr, saru rng tangan, pe rlindurng wajah 

(facer shie rld) dan/ataur cairan antiserptik be rrbasis alcohol (handsanitizerr). 
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Hal te rrserburt merrurpakan urpaya yang dilaku rkan olerh perme rrintah urnturk 

merne rkan angka pernye rbaran viru rs Covid-19 de rngan me rmburat perraturran 

terrkait kampanye r dite rngah pande rmi.
10

 

  Me rrurjurk pada Perraturran Komisi Pe rmilihan Urmurm (PKPUr) No. 13 

Tahurn 2020 khursursnya pasal 57 dije rlaskan bahwa, adapurn me rtoder 

pe rlaksanaan kampanye r Pemilihan 2020 diantaranya adalah se rbagai 

be rrikurt :  

a. Pe rrtermuran terrbatas;  

b. Pe rrtermuran tatap murka dan dialog;  

c. De rbat purblik ataur derbat terrburka antar-pasangan calon;  

d. Pe rnye rbaran bahan kampanye r ke rpada urmurm;  

e. Pe rmasangan Alat Pe rraga Kampanye r;  

f. Pe rnayangan Iklan kampanye r di me rdia massa ce rtak, merdia massa, 

e rlerktronik, Merdia Sosial dan ataur  

g. Ke rgiatan lain yang tidak me rlanggar larangan kampanye r dan 

ke rternturan perraturran perrurndang-urndangan. 

   Terrkait derngan ke rgiatan lain, yang dimaksu rd dalam aturran diatas, 

diaturr ke rmbali dalam pasal 63 yang be rrburnyi bahwa, “ke rgiatan lain yang 

tidak merlanggar larangan kampanye r dan ke rternturan perraturran perrurndang-

                                                     
10

 PKPU RI (2020) - PKPUr 10 Tahurn 2020 Pasal 60 Ayat 3 Terntang 

Pernambahan Bahan Kampanye 
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urndangan se rbagaimana dimaksurd dalam Pasal 57 hurrurf g dilaksanakan 

dalam bernturk kampanye r me rlaluri Merdia Sosial dan Merdia Daring.” 

Se rpe rrti yang te rlah terrturang dalam pasal 58 PKPUr Nomor 13 Tahurn 2020, 

dimana pasal terrse rburt mernjerlaskan mernge rnai partai politik, gabu rngan 

Partai politik, pasangan calon, tim kampanye r, dan/atau r pihak lain 

merngurtamakan mertoder kampanye r de rngan pe rrtermuran terrbatas, perrtermuran 

tatap murka, dan dialog dilakurkan merlaluri merdia social dan merdia 

daring.
11

   

 Tahapan kampanye r pada Pemilihan se rre rntak tahurn 2020, dimurlai 

dari 26 Serptermbe rr sampai 5 Derse rmberr 2020. Akan te rtapi antursias dalam 

merlaksanakan mertode r kampanye r daring masih ku rrang diminati pada 

Pemilihan 2020.  

Se rjalan derngan urngkapan Afifu rddin se rlakur Anggota Bawaslu r RI 

Divisi Pe rngawasan & Sosialisasi bahwa “Be rrdasarkan data dari 270 

daerrah yang me rlaksanakan permilihan, Bawaslu r me rndapati kampanye r 

tatap murka masih diserlernggarakan di 256 Kaburpate rn/Kota (95%). Hanya 

14 Kaburpatern/Kota (5%) yang tidak terrdapat kampanye r tatap mu rka pada 

10 hari perrtama tahapan kampanye r

.12
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  PKPUr RI (2020) - Perraturran KPUr NO. 13 Tahurn 2020 Pasal Pasal 57 

Terntang Mertoder Kampanyer Pemilihan 2020 
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 Paat, Yurstinurs. (2020). Kampanyer Tatap Murka Paling Diminati, 
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  Me rngingat kriterria pe rmernang calon adalah be rrdasarkan merre rka 

yang me rndapatkan paling banyak su rara dan bu rkan nomor u rrurt. Kampanye r 

jurga bisa diartikan se rbagai “ru rang formal” yang dibe rrikan olerh Urndang-

Urndang Pe rmilur bagi para calon politisi u rnturk merndapatkan durkurngan 

purblik. Maka derngan de rmikian merlaku rkan kampanye r dalam prose rs 

mengenai hal ini kampanye r politik adalah perrioder yang dibe rrikan olerh 

panitia Permilur ke rpada sermura konterstan, baik partai maurpurn perrorangan, 

urnturk mermaparkan program-program ke rrja dan mermpe rngarurhi opini 

purblik serkaligu rs mobilisasi masyarakat agar me rmberrikan surara kerpada 

merre rka se rwaktur pe rncoblosan. Kampanye r dalam kaitan ini dapat 

dijerlaskan serbagai su ratur aktivitas perngurmpurlan massa, parader, orasi 

politik, permasangan atriburt partai (misalnya u rmburl-urmburl, poste rr, 

se rpandurk) dan perngiklanan partai. 

Se rcara filosofis, kampanye r me rrurpakan su ratur ke rgiatan yang 

diperrurnturkkan urnturk mernyampaikan sergala hal yang be rrkaitan derngan 

pe rse rrta Permilur ke rpada masyarakat di dae rrah pe rmilihannya gu rna 

meryakinkan masyarakat se rbagai calon pe rmilih agar mermilih perse rrta 

Pe rmilur terrse rburt dalam konterstasi. me rnyampaikan aspirasi ke rpada 

kandidat yang nantinnya akan me rnjadi pe rmimpin, baik ditingkat dae rrah, 

pursat maurpurn wakil rakyat di parlermern. 
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  Lampurng me rnjadi salah satur Provinsi yang me rnjalankan 

Pemilihan serre rntak diterngah pande rmi. Kampanye r dite rngah situ rasi 

pandermi Covid-19 me rnjadi urnsurr yang tidak murdah, dimana siturasi dan 

waktur yang tidak mermurngkinkan kandidat berrsama tim urnturk merlakurkan 

kampanye r de rngan merngurmpurlkan massa serpe rrti biasanya, akibat dari 

adanya pe rmbatasan dalam me rnerkan lajur pernye rbaran viru rs Covid-19. 

Se rjaurh ini dae rrah di Provinsi Lampu rng yang mu rlai masif merlaku rkan 

kampanye r dalam jaringan (daring) yaitu r Kota Me rtro dan Kabu rpate rn Way 

Kanan, se rle rbihnya dae rrah yang lain su rdah mu rlai berrinovasi de rngan 

mernggurnakan me rdia sosial.
13

  

  Kampanye r me rnjadi bagian pe rnting dalam pe rrherlatan Pemilihan 

Se rre rntak, dalam kondisi Pande rmi Covid-19 se rpe rrti saat ini, kerpastian 

pe rnye rle rnggaraan khu rsursnya me rnge rnai kampanye r yang te rtap dalam 

koridor protokol kerse rhatan jurga sangat diperrlurkan. Merngingat Provinsi 

Lampu rng itu r se rndiri, me rndapati kasurs baru r terrkonfirmasi Covid-19 

se rbanyak 48.932 dengan jumlah kasurs merninggal se rbanyak 3.761  

orang.
14
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  Andala, S. (2020) ―Paslon di Ernam Daerrah Murlai Gerncar 

Kampanyer Daring. https://m.lampost.co/. diaksers pada 02 Serptermberr 2021 purkurl 
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14
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  Kota Bandar Lampu rng, me rrurpakan salah satur kota yang 

merlaksanakan Pemilihan se rre rntak tahurn 2020. Yang mana diikurti olerh 3 

(tiga) pasangan calon, diantaranya: 

 

Taberl 1.1 Nomor Urrurt dan Nama Pasangan Calon Wali Kota Bandar 

Lampu rng Tahu rn 2020 

No 

Nama Pasangan 

Calon 

Nomor 

Urut 

Partai Pengusung 

Pasangan Calon 

Jumlah 

Kursi 

% 

1. 

Ryco Mernoza - 

Johan Su rlaiman 

01 

Partai Golkar (6 Kurrsi) 

dan PKS (6 Kurrsi)  

12 Kurrsi 24 % 

2. 

Yursurf Kohar - 

Turlurs Purrnomo 

02 

Partai Dermokrat (5 

Kurrsi) , PAN (6 Ku rrsi) 

, PKB (3 Ku rrsi), 

Perrindo ( 2 Ku rrsi ) dan 

PPP (1 Ku rrsi)  

17 Kurrsi 34% 

3. 

E rva Dwiana - 

Derddy 

Amarurllah 

03 

PDI Perrjurangan (9 

Kurrsi), Partai NasDerm 

(5 Kurrsi) dan Gerrindra 

(7 Kurrsi)   

21 Kurrsi 42 % 

Jurmlah 50 Kurrsi 100% 

Surmbe rr : Komisi Pe rmilihan Urmurm Kota Bandar Lampu rng, 2020 
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     Be rrdasarkan taberl 1.1 terrdapat daftar nama calon Wali Kota 

be rse rrta wakilnya tahu rn 2020, didalamnya te rrdapat anak dari Gu rbe rrnurr 

Lampu rng dura perriode r Sjacroerdin ZP, kermurdian terrdapat pertahana yang 

se rbe rlurmnya te rlah mernjabat serbagai wakil Wali Kota pe rrioder 2015-2020 

yang be rrpasangan de rngan He rrman HN se rbagai Wali Kota yakni Tu rlurs 

Purrnomo. Se rrta terrdapat istri dari He rrman HN yang me rrurpakan pe rtahana 

se rkaligu rs Wali Kota pe rrioder 2015-2020 yaitur E rva Dwiana.  

     Pada Pe rmilihan Wali Kota lalu r se rmura pasangan calon te rlah 

mernggurnakan me rdia sosial serbagai salah satu r sarana dalam berrkampanye r, 

akan tertapi nampaknya Kota Bandar Lampu rng se rndiri se rbagai Ibu rkota 

Provinsi Lampu rng be rlurm jurga me rne rrapkan mertoder kampanye r daring, 

mayoritas masyarakat Kota Bandar Lampu rng te rlah mernge rnal gadge rd 

yang ju rga didurkurng olerh jaringan yang cu rkurp stabil jika dibandingkan 

de rngan masyarakat yang be rrada di Kabu rpatern. Serlain itur jurga, merlihat 

kasurs te rrkonfirmasi viru rs Covid-19 dalam mernurjur Pe rmilihan se rmakin 

hari nampaknya se rmakin merningkat. Serbagaimana data yang 

dipurblikasikan olerh Dinas Ke rse rhatan Provinsi Lampu rng, Kota Bandar 

Lampu rng me rndurdurki posisi terrtinggi dibanding de rngan Kabu rpate rn/Kota 

Lainnya. 
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Tabel 1.2 Pernyerbaran Covid-19 di Provinsi Lampung 

No Kabupaten/Kota 

Kasus 

Terkonfirma

si 

Selesai 

Isolasi 

Jumlah 

Kematian 

Resiko 

Kenaikan 

Kasus 

1. Turlang Bawang Barat 31 26 1 Serdang 

2. Way Kanan 26 20 2 Serdang 

3. Persisir Barat 60 53 0 Rerndah 

4. Tanggamurs 63 39 2 Serdang 

5. Pringserwur 29 20 0 Rerndah 

6. Persawaran 64 42 4 Serdang 

7. Lampurng Urtara 177 158 4 Serdang 

8. Lampurng Barat 41 37 1 Serdang 

9. Lampurng Timurr 65 29 1 Rerndah 

10. Lampurng Terngah 215 190 7 Serdang 

11. Mertro 56 29 3 Serdang 

12. Bandar Lampu rng 882 501 47 Tinggi 

13. Turlang Bawang 24 23 0 Serdang 

14. Lampurng Serlatan 131 97 6 Rerndah 

15. Mersurji 10 10 0 

Tidak 

Terrdampak 

Surmbe rr : Dinas Ke rse rhatan Provinsi Lampu rng, 2020 

 

Be rrdasarkan data yang disajikan pada tabe rl 2 mernurnjurkan bahwa 

kasurs te rrkonfirmasi Covid-19 di Kota Bandar Lampu rng me rndurdurki 
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urrurtan perrtama yang me rmiliki rersiko ke rnaikan yang tinggi. Hal ini 

mernurnjurkan bahwa pe rrlur adanya pe rngawasan yang ke rtat dalam 

merlaksanakan tahapan dan pe rnye rle rnggaraan saat Pe rmilihan Ke rpala 

Dae rrah.  

 Pe rmerrintah berrkali-kali mermburat rergurlasi yang be rrhurburngan 

de rngn pe rnanggurlangan Covid-19, yakni derngan me rngambil tindakan 

tergas u rnturk me rmbernturk Gurgurs Turgas Pe rrcerpatan Pernanganan Covid-19 

be rrdasarkan Ke rppre rs Nomor 7 Tahurn 2020. Pe rmerrintah sermakin gerncar 

mernye rrurkan kampanye r urnturk me rmakai maskerr, me rncurci tangan de rngan 

saburn, dan mernjaga jarak. Be rgiturpurn de rngan Ke rme rnte rrian Ke rse rhatan 

yang me rnge rlurarkan SE r Nomor HK.0202/I/385/2020 Te rntang Pe rnggurnaan 

Maske rr Dan Pernye rdiaan Sarana Termpat Me rncurci Tangan Pakai Saburn 

Urnturk Me rncergah Pe rnurlaran Covid-19 yang ditu rjurkan Ke rpada Pe rme rrintah 

Dae rrah.
15

  

Se rbagai u rsaha dalam merminimalisasi dan me rnce rgah transmisi 

virurs, pe rme rrintah mernge rlurarkan ke rbijakan Pe rmbatasan Sosial Be rrskala 

Be rsar yang me rngacu r pada Urndang-Urndang Nomor 6 Tahurn 2019 terntang 

Ke rkarantinaan Kerse rhatan. Sercara praktis ke rbijakan PSBB ditu rrurnkan 

mernjadi PP Nomor 21 Tahurn 2020 Terntang Pe rmbatasan Sosial Berrskala 

                                                     
15

 Gitiyarko, Vincerntiurs. (2020). Kerbijakan Permerrintah Mernangani 

Covid-19 Serpanjang Sermersterr II 2020. https://kompasperdia.kompas.id/. Diaksers 

pada 05 Serptermberr 2021 purkurl 09.11 WIB. 
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Be rsar dalam Rangka Pernanganan Covid-19, yang ke rmurdian diaturr dalam 

Pe rraturran Me rnterri Ke rse rhatan Nomor 9 Tahurn 2020 Terntang Pe rmbatasan 

Sosial Be rrskala Be rsar, de rngan indikator pe rngajuran PSBB diaju rkan pada 

data perningkatan jurmlah kasu rs ataur pernye rbaran yang se rcara cerpat dalam 

waktur terrterntur. 

 Be rlurm lagi adanya Pe rraturran Permerrintah Nomor 21 Tahurn 2020 

Terntang Pe rmbatasan Sosial Be rrskala Be rsar Dalam Rangka Perrcerpatan 

Pe rnanganan Corona Virurs Dise rase r 2019 (Covid-19). Se rhingga de rngan 

de rmikian, diterngah kondisi pande rmi Covid-19 pasangan calon berse rrta tim 

merndapatkan tantangan urnturk mernarik surara permilih derngan hal inovatif 

yang te rtap mernge rde rpankan protokol ke rse rhatan, derngan merndorong 

kre rativitas kampanye r yang pe rrsurasi dialogis, offliner terrbatas, virtu ral 

kre ratif, dan perngoptimalisasian merdia sosial.  

Ada tiga macam alat digital pe rmilihan pada masa pande rmi Covid-

19, yakni de rngan me rnggurnakan merdia dalam jaringan (daring), me rdia 

pe rrtermuran sercara daring dan murltiplatform. Me rdia dalam jaringan yang 

mermanfaatkan interrnert se rbagai sarana pernye rbar lu ras  informasi, 

pe rrtermuran dan rapat, sosialisais dan pe rriklanan. Banyak aplikasi yang 

dapat digu rnakan urnturk merngge rlar perrte rmuran ataur rapat.  
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Murltiplatform adalah pernggaburngan aplikasi ataurpurn platform 

urnturk ke rperrluran sosialisasi dan kampanye r.
16

 Se rhingga apabila merrurjurk 

pada Perraturran KPUr Nomor 13 Tahurn 2020, perse rrta Pemilihan serrerntak 

tertap dapat merlaksanakan prosers kampanye r de rngan me rtoder yang sama 

namurn te rrbatas derngan protokol ke rse rhatan yang ke rtat. Se rlain itur, prose rs 

kampanye r diharapkan lerbih banyak mernggurnakan dan merngurtamakan 

mertode r kampanye r de rngan pe rrte rmuran terrbatas, perrtermuran tatap murka, dan 

dialog dilakurkan merlaluri merdia sosial dan merdia daring. Maka dari itur, 

pe rnerlitian ini merncoba merninjaur terrkait e rferktivitas mertoder kampanye r di 

masa pandermi pada Permilihan Wali Kota Bandar Lampu rng tahurn 2020. 

 Pada dasarnya se rmura calon Ke rpala Daerrah mernggurnakan haknya 

urnturk merlaksanakan kampanye r se rberlurm hari “H” permurngurtan su rara. 

Namurn dermikian perrtanyaannya adalah apakah ke rbe rrhasilan para calon 

ke rpala daerrah yang be rrhasil me rndapatkan su rara, adalah didapat ole rh 

karerna kuralitas materri perlaksanaan kampanye r me rre rka ataurkah karerna hal-

hal lainnya. Se rbaliknya pu rla perrtanyaan yang sama ke rmurdian murncurl 

bagi merre rka yang gagal mermpe rrolerh surara, yaitu r apakah kergagalan 

merre rka jurga te rrkait derngan te rma ataur materri kampanye r yang me rre rka 

                                                     
16
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laksanakan. Atas dasar pe rmikiran ke rmurdian maka pernerlitian terntang 

penerapan pasal 57 PKPU no 13 tahun 2020   pada Permilihan Wali Kota 

Bandar Lampu rng di masa pande rmi tahu rn 2020 dinilai pernting u rnturk 

dilakurkan.     

Hasil para pe rne rlitian mermperrlihatkan bahwa se rmura calon kerpala 

daerrah ge rncar merlakurkan kampanye r de rngan mermberrikan sosialisasi turrurn 

ke r masyarakat, dan jurga de rngan be rrbagai merdia lainnya. Se rpe rrti halnya 

mernggurnakan me rdia sosial, berrdasarkan pe rnerlitian yang te rlah dilakurkan 

se rbe rlurmnya mernge rnai hu rburngan kampanye r dan perrolerhan surara surdah 

dikertahuri hasilnya bahwa se rlama ini paling tidak ada tiga faktor yang 

mermpe rngarurhi urnturk mermilih ataur tidak mermilih dalam Permilur, yaitu r : 

1. Ide rntitas partai, se rmakin kompak dan mapan su ratur partai politik 

maka akan mermpe rrolerh durkurngan yang mantap dari para 

pe rndurkurngnya be rgitur purla se rbaliknya. 

2. Ke rmampu ran partai dalam me rnjural isur kampanye r. Partai staturs 

quro biasanya mernjural isur-isur ke rmjuran dan kerberrhasilan yang 

terlah merrerka raih. Partai-partai politik baru r biasanya mernjural 

isur-isur “me rmurkaur” dan partai politik terrse rburt biasanya dianggap 

“berrsih” terrurtama dari perrberdaan mone ry politic. 
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3. Pe rnampilan kandidat, dimana pe rrforma kandidat sangat 

merne rnturkan kerberrhasilan kandidat. 

     Dari pe rnerlitian terrse rburt ditu rnjurkan bahwa kampanye r me rne rmpati 

urrurtan kerdura se rterlah iderntitas partai. Be rrdasarkan urraian diatas maka 

pe rnurlis mermilih jurdurl “Penerapan Pasal 57 PKPU No13 Tahun 2020 

Pada Pemilihan Wali Kota Bandar Lampung Di Masa Pandemi 

Tahun 2020 ”. 

 

B. Fokus Penelitian 

     Masalah yang akan diteliti yaitu fokus pada Apa saja metode 

kampanye yang digunakan dimasa pandemi pada pemilihan Wali Kota 

Bandar Lampung Tahun 2020  Dan Bagaimana   penerapan pasal 57 

PKPU no13 tahun 2020 pada Permilihan Wali Kota Bandar Lampurng  

di masa pandermi Tahurn 2020. 

 

C. Rumusan Masalah 

     Berrdasarkan urraian latar  berlakang  masalah diatas rurmursan  

masalah dalam  pernerlitian  ini adalah  serbagai  berrikurt :  

1. Apa saja metode kampanye yang digunakan dimasa pandemi 

pada pemilihan Wali Kota Bandar Lampung sesuai penerapan 

pasal 58 PKPU no 13 tahun 2020? 
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2. Bagaimana penerapan pasal 57 PKPU no 13 Tahun 2020 pada 

Permilihan Wali Kota Bandar Lampurng di masa pandemi Tahurn 

2020? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui apa saja  metode kampanye yang digunakan 

dimasa pandemi pada pemilihan Wali Kota Bandar Lampung Tahun 2020 

serta untuk mengetahui efektivitas penerapan pasal 58  PKPU no 13 tahun 

2020 pada mertode kampanye di masa pandermi pada Permiihan Wali 

Kota Bandar Lampurng Tahurn 2020. 

E. Manfaat Penelitian 

    Adapurn manfaat pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt :  

1. Sercara teroritis, pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi rerferrernsi 

tambahan dalam perngertahuran dalam kajian ilmur permerrintahan 

dan Hukum Tata Negara  terrurtama pada khasanah ilmur-ilmur 

sosial politik pada urmurmnya, yang terrkhursurs pada permbahasan 

merngernai erferktivitas mertoder kampanyer di masa pandermi.  

2. Sercara praktis, hasil pernerlitian ini diharapkan dapat berrgurna dan 

mermberrikan kontribursi permikiran bagi politik lokal dan otonomi 

daerrah serbagai bahan rurjurkan ataur tolok urkurr merngernai 

pernggurnaan mertoder kampanyer yang akan digurnakan pasangan 
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calon saat akan merlaksanakan Permilihan terrurtama dalam masa 

pandermi Covid-19. 

 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Laerli, I. N. (2015) pada pernerlitiannya Politik dan Interrnert, Furngsi 

Interrnert Dalam Kampanyer Permilihan Anggota DPRD Kota Surrabaya, 

mernyimpurlkan bahwa pernggurnaan interrnert serbagai hasil dari 

perrkermbangan terknologi di abad 21 merlahirkan suratur masyarakat 

jaringan yang lerbih banyak merlakurkan aktivitasnya di rurang berrbasis 

digital ini yang mernyerbabkan aktor politik merrasa perrlur urnturk merlakurkan 

kampanyer politik di interrnert. Adapurn pernyampaian persan dalam 

kampanyer Hani Fidyanto mermpurnyai kercernderrurngan pada persan 

berrbernturk gambar. Urnturk itur pernerlitian ini merrerkomerndasikan surpaya 

pernggurnaan interrnert serbagai merdia kampanyer  yang nantinya akan 

dierksplor lerbih dalam lagi, gurna mernciptakan suratur perndidikan politik 

yang nantinya akan mernciptakan tatanan politik yang lerbih baik lagi.
17

 

Persamaan   pada pembahasan ini yakni  sama-sama membahas  

pernggurnaan interrnert  untuk berkampanye secara daring.  Sedangkan 

Perbedaannya yakni Hasil Efektivitas Penggunaakan metode Kampanye 

secara daring pada pembahasan penulis tidak sama. 
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 Fatimah, S. (2018), pada pernerlitiannya merngatakan bahwa 

kampanyer serbagai Komurnikasi Politik: Ersernsi dan Stratergi dalam Permilur. 

Dimana turlisan ini merngkaji konserp dari perntingnya kampanyer serbagai 

bagian dari komurnikasi politik. Mernjerlaskan konserp persan dan stratergi, 

turlisan ini mernyimpurlkan bahwa kerberrhasilan dari suratur kampanyer 

politik mermburturhkan  adanya perrancangan dan permbernturkan tim yang 

curkurp urnturk mermaksimalkan stratergi terrserburt.
18

 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu konserp dari perntingnya 

kampanyer serbagai bagian dari komurnikasi politik. Pebedaanya pada 

pembahasan ini merngkaji konserp dari perntingnya kampanyer serbagai 

bagian dari komurnikasi politik.  Sedangkan penulis meneliti tentang 

efektivitas berkampanye pada masa Pandemi. 

Kurrnia Perrdana Erferktivitas Alat Perraga Kampanyer Calon Anggota 

Lergislatif: Stu rdi Pe rndahurluran Pe rmasaran Politik Pada Ge rne rrasi Mile rnial 

Di Provinsi Lampu rng, Indone rsia. Me rngurngkapkan urnturk merngurkurr 

tingkat erfe rktivitas alat pe rraga kampanye r yang dilihat dari pe rrspe rktif 

ge rne rrasi milernial. Hasil pe rrhiturngan me rnurnjurkkan bahwa tidak erfisie rn 

be rriklan mernggurnakan alat perraga kampanye r bagi ge rne rrasi milernial. 

Pe rnting urnturk mermperrhatikan cohort dan berrkaitan derngan de rsain dan 
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 Fatimah S (2018).Kampanye sebagai komunikasi politik,resolusi:jurnal 
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merngkombinasikannya de rngan isu r te rrkini yang se rdang viral se rrta lerbih 

aktif mernggurnakan me rdia sosial
19

 

Persamaan pada  Pembahasan  ini   tidak erfisie rn berriklan 

mernggurnakan alat pe rraga kampanye r.  Dan Perbedaannya penulis 

mengkaji tentang efektivitasnya bagaimana berkampanye pada masa 

Pandemi.  Sedangkan pada pembahsan ini Mengkaji tentang  Erfe rktivitas 

Alat Pe rraga Kampanye r nya. 

Rawis, J. A., Liando, D., & Pange rmanan, F.  de rngan te rma 

E rferktivitas Me rtoder Kampanye r De rbat Pada Permilihan Ke rpala Daerrah 

Kaburpate rn Minahasa Tahurn 2018. Pernerlitian ini fokurs pada erferktivitas 

mertode r kampanye r de rbat pada Permilihan Ke rpala Daerrah Kaburpate rn 

Minahasa. Me rngapa Me rtoder Kampanye r De rbat Pada Pe rmilihan Ke rpala 

Dae rrah Kabu rpatern Minahasa Tahu rn 2018 tidak erfe rktiv? Hasil analisis 

mernurnjurkan bahwa Mertoder Kampanye r De rbat Pada Permilihan Ke rpala 

Dae rrah Kabu rpatern Minahasa Tahurn 2018 yang dise rbabkan olerh faktor 

pe rnernturan termpat yang tidak strate rgis, pe rmbatasan kurota perndurkurng dan 

jurga me rdia pernyiaran yang tidak mermadai.
20
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 Perdana ,K.(2019)Efektiviyas alat peraga Kampanye calon Anggota 

legislatif:studi pendahuluan pemasaran politik pada generasi milenial di Provinsi 
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 Rawis, J. A., Liando, D., & Pangemanan, F. (2019). Efektivitas Metode 

Kampanye Debat Pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Minahasa Tahun 

2018. Jurnal Eksekutif, 3(3). 
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Ole rh I. S., Mamerntur, M., & ErGE rTE rN, M.. Me rnge rnai Erfe rktivitas 

Kampanye r Para Calon Le rgislatif Pada Pe rmilihan Urmurm Le rgislatif Di 

Kaburpate rn Banggai Tahu rn 2019, yang mana hasil pe rnerlitian ini 

mernurnjurkan bahwa pernggurnaan rurang-rurang kampanye r yang diaturr dan 

diperrbole rhkan olerh Urndang–Urndang se rperrti pernggurnaan merdia 

certak/e rlerktronik, Radio dan Terlervisi, te rrnyata bu rkanlan cara yang e rfe rktif 

urnturk mernjaring su rara. Kare rna terrburkti tidak mernjadi alasan urtama 

masyarakat urnturk mermilih. Namurn Kampanye r de rngan me rnggurnakan 

pe rnderkatan perrsonal, tatap murka, silaturrahmi ker ke rlurarga, ke rrabat dan 

komurnitas-komurnitas terrterntur, adalah cara yang paling e rfe rktif urnturk 

mernjaring su rara masyarakat serrta  perrformance r pada waktur kampanye r 

pe rrsonal adalah faktor yang ju rga me rne rnturkan. Maka dari itu dapat 

disimpurlkan bahwa e rferktivitas kampanye r dari para Calon Anggoga 

Le rgislatif DPRD kabu rpatern Banggai pe rriode r 2019-2024 amat diternturkan 

olerh cara (mertode r) ataur stratergi me rrerka dalam berrkampanye r.
21

 

Persamaan pada penelitian ini yaitu Kampanye r de rngan 

mernggurnakan pe rnde rkatan perrsonal, tatap murka, silaturrahmi ker kerlurarga, 

ke rrabat dan komurnitas-komurnitas terrterntur, adalah cara yang paling 
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 Indama, I.S.,Mamentu,M.,&Egeten,M(2019).Efektivitas Kampanye para 
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e rferktif. Sedangkan perbedaan yang di teliti oleh penulis  erferktivitas 

berkampanye r dari para Calon masing-masing. 

Purtri, F. A., & Dwipriandi, R.  yang me rmbahas mernge rnai 

E rferktivitas Kampanye r Dalam Jaringan: Stu rdi Kasurs Pe rmilihan Ke rpala 

Dae rrah Kabu rpatern Lurwur Timurr Surlawe rsi Se rlatan. Pe rnerlitian ini 

mernggurnakan terori terori erfe rktivitas derngan me rlihat ermpat indikator 

ke rerfe rktivan dari kampanye r virtural yakni e rxposurre r, e rngagerme rnt, influrernce r, 

dan action. Hasil pe rne rlitian ini mernurnjurkkan bahwa perlaksanaan 

kampanye r virtural di Kabu rpatern Lurwur Timurr tidak be rrjalan derngan 

e rferktiv. Kampanye r se rcara daring tidak dilaksanakan, dan kampanye r 

merdia sosial hanya ku rat dilaku rkan di facerbook. Ke rdura pasangan kandidat 

tidak mermaksimalkan pernggurnaan kampanye r virtural urnturk 

mermaksimalkan iklan kampanye r dan le rbih mermilih urnturk me rlakurkan 

kampanye r se rcara langsu rng dan tu rrurn ke r masyarakat. Hal ini dikare rnakan 

adanya halangan dan tantangan yang dihadapi se rpe rrti, masih adanya 

daerrah blank spot daerrah di Kabu rpatern Lu rwur Timurr, dan masih berlurm 

siapnya su rmbe rr daya manu rsia Lu rwur Timurr urnturk merlakurkan kampanye r 

se rcara virtural.
22
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Persamaan pembahasan pada Penelitian ini  perlaksanaan 

kampanye r virtu ral tidak berrjalan derngan e rferktiv  karena be rlurm siapnya 

surmbe rr daya manu rsia  u rnturk merlakurkan kampanye r se rcara virtural.  

Sedangkan Perbedaan pada penulis yang diteliti bahwa tidak adanya 

gerakan berkampanye Secara daring Karena dianggap tidak efektiv. 

 

G.  Kerangka Pemikiran 

Be rrangkat dari adanya pande rmi Covid-19 yang me rmberrikan 

dampak di berrbagai se rktor terrmasurk pada ke rhidurpan politik, mermburat 

pe rlaksanaan Pemilihan se rre rntak tahurn 2020 merngalami berrbagai 

dinamika. Akan te rtapi permerrintah dan pernye rle rnggara Pe rmilur tidak tinggal 

diam, merlainkan terrurs me rncari alterrnatif solursi agar pe rsta de rmokrasi 

tingkat local te rtap dapat dilaksanakan dite rngah situ rasi pandermi Covid-19. 

Pe rmerrintah dan Pe rnye rlernggara Pe rmilur/Pemilihan mernge rlurarkan berrbagai 

ke rternturan dan rergurlasi me rnge rnai tahapan dan pe rlaksanaan Pemilihan 

se rre rntak tahurn 2020. Hal ini me rnjadi tantangan se rndiri bagi 

pe rnye rle rnggara dan ju rga pe rse rrta Pe rmilur/Pemilihan dalam merndurlang su rara 

rakyat diterngah kondisi yang be rrbe rda dari biasanya.  

Kampanye r yang dijadikan serbagai ajang promosi diri ke rpada 

masyarakat mernjadi bagian yang pe rnting dalam mernilai serjaurh mana 

tingkat du rkurngan rakyat terrhadap calon kandidat. Ole rh karernanya, me rtode r 
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kampanye r yang digu rnakan dapat dijadikan se rbagai tolok u rkurr dalam 

merne rnturkan kermernangan calon kandidat. Adapu rn pe rngurkurran te rrse rburt 

dapat mernggurnakan indikator dari te rori erfe rktivitas, yang dimana 

e rferktivitas itur se rndiri dapat dikatakan se rbagai ke rbe rrhasilan dalam 

merncapai turjuran yang te rlah ditertapkan. Maka dari itur, ke rrangka pikir pada 

pe rnerlitian ini serbagai berrikurt  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Ke rrangka Pikir
23

 

Surmbe rr : Diolah Pe rnerliti, 2021 
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H. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian  

    Pe rne rlitian ini berrjurdurl Erfe rktivitas Mertoder Kampanye r di Masa 

Pande rmi pada Permilihan Wali Kota Bandar Lampu rng Tahurn 2020 

mernggurnakan tiper pe rnerlitian derskriptif derngan pe rnde rkatan kuralitatif. 

Pe rne rlitian kuralitatif merrurpakan suratur mertode r urnturk merngkaji terntang 

fe rnomerna, masalah-masalah, dan kermanursiaan terrhadap serkerlompok 

orang atau r individu r terrterntur. Pe rne rlitian ku ralitatif adalah perne rlitian yang 

mernggurnakan latar alamiah, de rngan maksu rd me rnafsirkan fernomerna yang 

terrjadi dan dilakurkan derngan jalan merlibatkan berrbagai mertode r yang ada. 

    Pe rne rlitian kuralitatif jurga dide rfinisikan se rbagai jernis pe rnilaian 

yang te rmuran-te rmurannya tidak diperrolerh merlaluri proserdurr statistik ataur 

be rnturk hiturngan lainnya dan be rrturjuran me rngurngkapkan ge rjala se rcara 

holistik konterkstural merlaluri perngurmpurlan data derngan mermanfaatkan 

pe rnerliti serbagai instru rmern kurnci.  Burrhan Burngin dalam Ibrahim jurga 

mernde rfinisikan pernde rkatan kuralitatif adalah prose rs ke rrja pe rne rlitian yang 

sasarannya terrbatas, namurn kerdalaman datanya tak terrbatas, sermakin 

dalam dan berrkuralitas data yang dipe rrolerh atau r dikurmpurlkan maka 

se rmakin berrkuralitas hasil perne rlitian terrse rburt. 

Pe rne rlitian kuralitatif jurga dide rfinisikan Bogdan dan Taylor dalam 

Mole rong & Le rxy:  
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“se rbagai su ratur prose rdurr pe rnerlitian yang me rnghasilkan 

de rskripsi data derskriptif berrurpa kata-kata terrturlis ataur lisan dari 

orang-orang dan pe rrilakur yang dapat diamati. Pe rnde rkatan ini 

diarahkan pada latar dan individu r terrse rburt se rcara holistic (urturh).” 

     Pe rmilihan pernde rkatan kuralitatif dalam pe rne rlitian ini karerna 

fe rnomerna yang dite rliti mernge rnai pe rnggurnaan mertoder kampanye r di masa 

pandermi merme rrlurkan data lapangan yang be rrsifat faktural, merlaluri 

pe rngamatan yang be rrsifat me rndalam karerna pada dasarnya me rtoder 

pe rnerlitaian ku ralitatif diturjurkan u rnturk pe rne rlitian yang be rrsifat mangamati 

kasurs. Se rlain itur, pe rne rlitian ini mermburturhkan informasi yang dapat 

diperrole rh derngan me rtoder wawancara. Me rlaluri variaberl yang dite rmurkan 

dan mermurngkinkan u rnturk merndapatkan kersimpurlan dari objerk yang 

diterliti.  

     Pe rne rlitian ini mernggurnakan pe rne rlitian derskriptif u rnturk me rnjawab 

se rrta mernggambarkan bagaimana e rfe rktivitas mertoder kampanye r di masa 

pandermi yang digu rnakan olerh kertiga pasangan calon pada Pe rmilihan Wali 

Kota Bandar Lampu rng Tahurn 2020. Dalam perne rlitian ini mermburturhkan 

informasi dan dokurme rn yang hasil datanya tidak be rrurpa data angka ataur 

data statistik.  
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2. Fokus Penelitian  

    Dalam perne rlitian  kuralitatif, perne rnturan fokurs dalam proposal lerbih 

didasarkan pada tingkat ke rbaruran informasi yang akan dipe rrolerh dari 

situ rasi sosial. Pernerlitian ini mermfokurskan pada pernggurnaan me rtoder 

kampanye r yang digu rnakan olerh kertiga pasangan calon dan e rfe rktivitas dari 

mertode r kampanye r di masa pandermi, dan u rnturk mernganalisis e rferktivitas 

pe rnggurnaan me rtoder kampanye r di masa pande rmi yang digu rnakan ole rh 

ke rtiga pasangan calon pada Pe rmilihan Wali Kota Bandar Lampu rng Tahu rn 

2020 de rngan me rnggurnakan ermpat indikator terori e rferktivitas dari Bu rdiani. 

a. Ke rte rpatan sasaran program, se rjaurh mana calon kandidat 

mampur mermilih, merne rnturkan, dan me rmposisikan sasaran 

yang se rsurai derngan program kampanye r yang akan 

dilaksanakan.   

b. Sosialisasi program, se rjaurh mana calon kandidat mampu r 

merlakurkan sosialisi program kampanye r se rhingga informasi 

dari program kampanye r yang dilaksanakan  dapat 

terrsampaikan kerpada sasaran dan jurga ke rpada masyarakat 

se rcara urmurm.  

c. Turjuran program, hal ini me rlihat serjaurh mana kerse rsuraian dari 

hasil perlaksanaan program kampanye r de rngan turjuran program 

kampanye r yang te rlah ditertapkan serberlurmnya.  
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1) Pe rmantauran Program, me rlihat serjaurh mana kergiatan baru r 

yang se rngaja dilakurkan, se rterlah perlaksanaan program 

kampanye r se rbagai be rnturk pe rrhatian dari calon kandidat 

ke rpada sasaran dan masyarakat se rcara urmurm. 

3. Informan  

     Informan pada se rburah pe rnerlitian, dapat diartikan se rbagai orang 

yang dimanfaatkan urnturk mermbe rrikan informasi terntang situ rasi dan 

kondisi latar perne rlitian. Serhingga, informan terrse rburt harurs me rmpurnyai 

banyak pe rngalaman terntang latar pernerlitian dan harurs surkare rla mernjadi 

anggota tim pernerlitian walaurpurn hanya be rrsifat informal. Serlain itur, 

dalam mermahami kancah pernerlitian yang le rbih aman, pe rnerliti harurs 

be rrpikir urnturk merne rmurkan su rmberr data ataur informan yang te rpat (kery 

informan). Se rlain itur pe rnerliti jurga me rmahami surmberr data maurpurn 

kancah perne rlitian derngan ve rrste rhe rn. Dalam perrspe rktif fernomernologis, 

verrsthe rn sangat diperrlurkan perne rliti didalam kancah pe rnerlitian. Verrste rhern 

adalah cara mermahami siturasi yang dite rmuri dilapangan. Se rhingga pada 

pe rnerlitian ini mermfokurskan pada kertiga informan yaitu  Bawaslu, 

Jaringan Pendidikan Pemilih untuk Rakyat ( JPPR ), dan Pe rse rrta Pilkada 

(calon Wali Kota ) atau Partai Politik ( ParPol ) 
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4. Jenis dan Sumber Data 

     Surmbe rr data yang digu rnakan dalam perne rlitian ini adalah data hasil 

pe rnerlitian yang dipe rrole rh merlaluri dura surmbe rr data yaitu: 

1. Data Primerr Data primerr adalah data yang dipe rrolerh langsu rng 

dari objerk pe rnerlitian yang dite rnturkan. Dalam perne rlitian ini, data 

primerr didapatkan merlaluri wawancara langsu rng de rngan informan 

yang dite rnturkan dari kerterrkaitan informan te rrse rburt de rngan 

masalah perne rlitian. Wawancara jurga dilaku rkan merlaluri panduran 

wawancara. Jadi data yang dipe rrole rh se rcara langsu rng. Data 

primerr dalam pernerlitian ini adalah hasil wawancara de rngan 

be rberrapa informan. Saat me rne rtapkan informan, perne rlitian ini 

mernggurnakan te rknik purrposive r sampling, yakni de rngan 

pe rngambilan samperl surmberr data derngan perrtimbangan terrterntur 

dalam perne rlitian. 

2. Data Serkurnde rr Data serkurnde rr merrurpakan data yang me rlerngkapi 

informasi yang didapat dari su rmberr data primerr be rrurpa artikerl-

artikerl yang didapat dari pihak lain atau r merlaluri pe rrantara se rperrti 

surrat kabar, majalah, werbsite r, dan serbagainya. Se rlain itur, data 

se rkurnde rr dalam pernerlitian ini yaitur data perndurkurng yang 

diperrole rh merlaluri arsip-arsip yang dimiliki ole rh ke rtiga pasangan 

calon ataur Tim su rkse rs ke rtiga pasangan calon. Data se rkurnde rr ini 
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digurnakan u rnturk merle rngkapi ataur me rndurkurng data yang te rlah 

pe rnerliti kurmpurlkan. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

     Terknik perngurmpurlan data merrurpakan langkah yang paling u rtama 

dalam perne rlitian, karerna turjuran urtama dari perne rlitian adalah merndapatkan 

data. Mc Milan dan Schurmacherr mernge rmurkakan berberrapa instrurmern 

urnturk merngurmpurlkan data dalam perne rlitian kuralitatif antara lain 

obse rrvasi partisipasan, obse rrvasi bidang/lapangan, wawancara me rndalam, 

dokurmern, dan arte rfak terknik tambahan se rpe rrti au rdio visu ral. Dalam 

pe rnerlitian ini, pe rnurlis mernggurnakan te rknik pe rngurmpurlan data derngan 

mernggurnakan te rknik wawancara, obserrvasi dan doku rmerntasi serbagai 

be rrikurt: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah perrtermuran dura orang u rnturk be rrturkar 

informasi dan ider me rlaluri tanya jawab, se rhingga dapat 

dikonstru rksikan makna dalam su ratur topik terrterntur. Pe rne rlitian ini 

mernggurnakan te rknik wawancara dalam pe rngurmpurlan data pada 

pe rnerlitian ini karerna derngan me rlakurkan wawancara dapat 

be rrinterraksi langsu rng de rngan de rngan narasu rmbe rr yang be rrkaitan 

de rngan pe rne rlitian ini. Barakso, Sabe rt dan Schaffnerr  

mernde rfinisikan wawancara adalah  
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“interrvie rwing is perrhaps the r corer re rse rarch merthodology 

urse rd in most small-n rerse rarch. Interrvierws might ber he rld 

with political leraderrs, social moverme rnt participant, civil 

se rrvants. Or any varie rty of purblic and/or political actor”  

Terrkait pernerlitian ini, wawancara yang akan dilaku rkan merlipurti 

wawancara sermi terrstrurkturr (se rmistrurcturre r interrvierw) ataur 

wawancara in derpth interrvie rw, yakni perlaksanaannya le rbih berbas 

dan turjurannya adalah urnturk merne rmurkan perrmasalahan sercara 

lerbih terrburka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai 

pe rndapat, dan ider-ide rnya. Wawancara merndalam merrurpakan 

suratur interraksi ataur pe rmbicaraan yang te rrjadi antara satur orang 

pe rwawancara derngan satu r orang informan.  

2. Dokurme rntasi  

Dokurme rntasi adalah diturjurkan urnturk me rmperrole rh data langsu rng 

dari termpat perne rlitian, merlipurti burkur-burkur yang re rle rvan, 

pe rraturran-pe rraturran laporan kergiatan, foto-foto, film 

dokurmernte rr, data yang re rle rvan pe rne rlitian. Doku rme rn merrurpakan 

catatan perristiwa yang su rdah be rrlalur. Sturdi doku rmern me rrurpakan 

pe rlerngkap dari pe rnggurnaan mertode r obse rrvasi dan wawancara. 

Alasan pe rne rlitian ini me rnggurnakan doku rme rntasi dalam 

pe rngurmpurlan data serbagai burkti yang riil bahwa terlah merlakurkan 
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pe rnerlitian ker lokasi perne rlitian derngan merlakurkan wawancara 

yang te rlah diburat dan obserrvasi se rhingga merndapatkan data ataur 

jawaban yang diharapkan dari pe rne rlitian yang te rlah dilakurkan. 

Dokurme rntasi jurga dapat berrurpa fernomerna yang diabadikan 

dalam waktur yang lama.  

3. Sturdi Purstaka 

Be rnturk dokurmern se rpe rrti jurrnal burkur terrturlis dan artikerl jurga 

dikurmpurlkan dalam pernerlitian ini urnturk mernurnjang data dalam 

pe rnerlitian agar lerbih aku rrat. Sturdi yang diasu rmsikan se rbagai 

surmbe rr data terrturlis yang be rrkaitan derngan perne rlitian ini adalah 

jurrnal terrkait mertode r kampanye r, me rtode r kampanye r saat di masa 

pandermi, skripsi terrdahurlur, jurrnal, dan artikerl terrkait ditambah 

de rngan doku rme rn pe rndurkurng yang dipe rrole rh dari pasangan calon 

ataur Tim surkse rs ke rtiga pasangan calon.  

6. Teknik Pengolahan Data  

     Data yang te rlah diperrolerh dari lapangan se rlanjurtnya dilaku rkan 

pe rngolahan data. Terknik pernge rlohan data yang digu rnakan dalam 

pe rnerlitian ini diurraikan serbagai be rrikurt:  

1. E rditing Data  

Turjuran dalam prosers e rditing data adalah u rnturk me rngurrangi 

ke rsalahan ataur ke rkurrangan yang ada didalam daftar pe rrtanyaan 
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yang su rdah dise rle rsaikan serjaurh murngkin. Prose rs e rditing 

merrurpakan prose rs dimana pernerliti merlakurkan prose rs pe rnge rce rkan 

ataur klarifikasi dari data yang dipe rrole rh, dari hasil perngurmpurlan 

data yaitu r wawancara obserrvasi dan doku rmerntasi di lapangan.  

2. Inte rrpre rtasi Data  

Inte rrpre rtasi data pada perne rlitian ini yaitu r merlakurkan permbahasan 

ataur hasil derngan kata lain be rrarti mernjerlaskan dan mernermurkan 

makna hasil analisis de rngan tu rjuran teroritis dan praktis perne rlitian. 

Pe rne rlitian ini akan me rnjabarkan data yang ada me rlaluri tahap 

e rditing kermurdian diberrikan pernjerlasan ataur pernafsiran serrta 

dilakurkan pernarikan kersimpurlan se rbagai hasil dari perne rlitian.  

7. Teknik Analisis Data  

    Analisis data adalah ke rgiatan mernye rle rksi, mernye rde rrhanakan, 

mermfokurskan, me rngorganisasikan data se rcara sistermatis dan rasional 

se rbagai bahan jawaban te rrhadap perrmasalahan perne rlitian. Analisis data 

mernurrurt Bogdan & Bikle rn dalam Molerong & Le rxy  adalah u rpaya yang 

dilakurkan derngan jalan berke rrja derngan data, merngorganisasikan data, 

mermilah-milahnya me rnjadi saturan yang dapat dike rlola, 

mernsiste rsiskannya, me rncari dan mernermurkan pola, merne rmurkan apa yang 

pe rnting dan apa yang dipe rlajari, dan mermursatkan apa yang dice rritakan 

ke rpada orang lain. Terknik analisis data yang digu rnakan dalam pernerlitian 
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ini adalah derngan prose rdurr rerdurksi data, display (Pernyajian data), dan 

mernarik kersimpurlan (ve rrifikasi). Prose rs terrse rburt dijabarkan mernurrurt 

Milers. dkk  yaitu r se rbagai be rrikurt :  

1. Re rdurksi Data (data rerdurction)  

Re rdurksi data berrarti merrangkurm, mermilih hal yang pokok, dan 

mermfokurskan hal-hal yang pe rnting, dicari terma dan polanya. 

Re rdurksi data dapat me rmberrikan gambaran yang je rlas dan 

mermpe rrmurdah pe rnerliti u rnturk me rlakurkan pe rngurmpurlan data 

se rlanjurtnya dan merncari jika diperrlurkan.  

2. Pe rnyajian Data (displaydata)  

Pe rnyajian data dapat me rmbantur dalam mermahami apa yang 

terrjadi di lapangan. Pernyajian data adalah me rngolah data 

se rterngah jadi yang su rdah se rragam dalam bernturk turlisan dan 

surdah me rmiliki alurr terma yang je rlas ke rdalam su ratur matriks 

katergorisasi se rsurai terma-terma yang su rdah dikerlompokkan dan 

dikatergorikan.  

3. Me rnarik Ke rsimpurlan/Ve rrifikasi  

Ke rsimpu rlan ataur ve rrifikasi merrurpakan tahap akhir dalam 

rangkaian analisis data ku ralitatif. Ke rsimpu rlan merrurpakan 

termuran yang baru r yang se rbe rlurmnya berlurm perrnah ada. Termuran 

terrse rburt dapat berrurpa derskripsi ataur gambaran suratur obye rk 
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yang se rbe rlurmnya tidak jerlas serhingga se rterlah diterliti mernjadi 

jerlas, dapat berrurpa hurburngan kau rsal atau r interraktif, hipotersis 

ataur terori. Prose rs te rknik analisis data dalam pe rne rlitian ini 

adalah dimurlai dari merlakurkan pe rninjau ran data primerr dari 

hasil wawancara dan dianalisis de rngan mernggurnakan te rori 

koalisi urnturk me rnjawab rurmursan masalah dan urnturk merncapai 

turjuran pe rnerlitian ini. 

    Data yang dipe rrole rh dari hasil wawancara dianalisis dan 

didurkurng de rngan data se rkurnderr pe rne rlitian. Se rterlah dianalisis, 

prose rs se rlanjurtnya yaitu r mernarik kersimpu rlan dari data yang 

terlah direrdurksi. Perngolahan data dimurlai derngan pe rncatatan 

data merntah kermurdian dikatergorikan se rsurai de rngan fokurs 

pe rnerlitian. Data dianalisis lalu r dipe rriksa kerabsahannya 

ke rmurdian diburat se rburah kersimpu rlan.  

 

I. Sistematika Pembahasan  

     Sistematika pembahasan ini penulis buat dengan membaginya 

menjadi 5 bab dan beberapa sub bab agar mempermudah pembaca untuk 

memahami hasil penelitian ini, berikut penulis paparkan; 

BAB I Pendahuluan, bab ini memuat : Latar belakang masalah, 

fokus penelitian, Rumusan Masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
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penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, metode penelitian, 

serta sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan  Teoritis   mengenai Efektivitas  yang  

didalamnya  memuat ;  Pengertian Teori  Efektivitas    Indikator 

Efektiftas dan Teori Efektivitas Hukum. 

BAB III  Tinjauan   Kampanye  Pemilihan Kepala Daerah yang 

memuat ;   Definisi Kampanye ,  Teknik Kampanye ,  Metode Kampanye  

, selanjutnya Pemilihan Kepala Daerah yang berisi ; Sejarah Pemilihan 

Kepala Daerah , Pengertian Pemilihan kepala Daerah , Asas dan Prinsip 

Pemilihan Kepala Daerah , dan  Tahapan  Pemilihan  Kepala  Daerah  

kemudian  Tinjauan Tentang Pandemi  yang berisi ; Definisi  Pandemi  ,  

Ketentuan  Tentang ,  Pandemi  dan   Aturan  Tentang Pandemi  serta 

Gambaran Umum Pemilihan Kepala Daerah Kota Bandar Lampung. 

BAB IV Pembahasan  Penerapan Metode Kampanye Calon Wali 

Kota Bandar Lampung Tahun 2020 di Masa Pandemi  , Penerapan 

Idikator Efektivitas yang didalamnya memuat ; Ketepatan Sasaran ,  

Sosialisasi Program  ,  Tujuan Program , dan Pemantauan Program. Serta 

Problematika Penerapan Peraturan KPU No 13 Tahun 2020 dan Solusi 

Terhadap Problematika Penerapan Peraturan KPU Nomor 13 Tahun 2020. 

BAB V penutup, yang berisi tentang  Kesimpulan  dan Saran. 

 


